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LAMPIRAN 1 

TANAMAN UJI  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         Gambar (a).1     Gambar (a).1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar (b)             Gambar (c) 

Gambar I.1 (a).1 Tanaman Akar Pakis Tangkur, (b).  Daun Akar Pakis  

Tangkur (Polypodium feei METT ) (c) Akar Pakis 

Tangkur (Polypodium feei METT ) 
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LAMPIRAN 2 

DETERMINASI TANAMAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar I.2 Hasil Determinasi Tanaman Akar Pakis Tangkur 

      (Polypodium feei METT) 
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Filtrat 1 

Filtrat 2 

Ekstrak etanol 

Residu 2  

Filtrat 3 

Ekstrak kental akar pakis tangkur (Polypodium feei METT) 

DC). 

LAMPIRAN 3 

PROSES EKSTRAKSI SIMPLISIA 

 

 

 

- Ditambahkan etanol hingga 

terendam 

- Dimaserasi 1 x 24 jam 

- Disaring  

 

 

- Ditambahkan etanol 

hingga terendam 

- Dimaserasi 1 x 24 jam 

- Disaring  

Dieva - 

porator 

- Ditambahkan 

etanol hingga 

terendam 

- Dimaserasi 1 x 24 

jam 

- Disaring  

 

 

Diuapkan diatas cawan uap 

 

 

 

Gambar I.3 Bagan pembuatan ekstrak etanol Akar Pakis Tangkur     

(Polypodium feei METT) 

 

 

Simplisia akar pakis tangkur 

(Polypodium feei METT) 

 

Residu 1  

Residu 3  
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Hewan uji 

Dosis bawah 
♂ & ♀ 

Dosis tengah 
♂ & ♀ 

Dosis atas 
♂ & ♀ 

Kontrol 
♂ & ♀ 

Darah  

Serum  

Darah  Darah  

Serum  
Serum Serum Serum 

Data kreatinin 

& BUN 

Pengolahan data 

LAMPIRAN 4 

PENGARUH PEMBERIAN BERULANG EKSTRAK ETANOL AKAR 

PAKIS TANGKUR (POLYPODIUM FEEI METT) TERHADAP 

ORGAN GINJAL TIKUS PUTIH GALUR WISTAR 

 

 

- aklimatisasi selama 1 minggu 

- pembagian kelompok (tiap kelompok 

terdiri dari 5 ♂ & 5 ♀) 

 

 

 

 

 

 

              

  

 

 

 

Gambar I.4 Diagram Alir pengujian pengaruh pemberian berulang   ekstrak  

etanol Akar Pakis Tangkur (Polypodium feei METT) terhadap 

organ ginjal tikus putih galur wistar. 

 

 

- pemberian 

sediaan    

aquadest 1%  

selama 90 hari 

- pengambilan 

darah dan 

organ ginjal 

pada hari ke 

91 

- pemberian sediaan 

dosis 100 

mg/Kgbb selama 

90 hari 

- pengambilan darah 

dan organ ginjal 

pada hari ke 91 

 

- pemberian sediaa 

dosis 400 

mg/Kgbb  selama 

90 hari 

- pengambilan 

darah dan organ 

ginjal pada hari 

ke 91 

- pemberian 

sediaan dosis 

800 mg/Kgbb  

selama 90 hari 

- pengambilan 

darah dan 

organ ginjal 

pada hari ke 

91 
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Satelit atas 
♂ & ♀ 

Satelit kontrol 
♂ & ♀ 

Pengolahan data 

Serum

njal  

Darah  Darah  

Data kreatinin 

& BUN 

Hewan uji 

Serum 

LAMPIRAN 4 

(LANJUTAN) 

 

 

- aklimatisasi selama 1 minggu 

- pembagian kelompok (tiap kelompok 

terdiri dari 5 ♂ & 5 ♀) 

 

 

 

 

 

-

  

 

 

 

 

 

                 

Pemeriksaan Kreatinin & BUN 

 

 

Gambar I.5 Diagram Alir pengujian lanjutan pengaruh pemberian berulang 

ekstrak etanol Akar Pakis Tangkur (Polypodium feei METT) 

terhadap organ ginjal tikus putih galur wistar. 

Keterangan :  ♂ = tikus jantan 

            ♀ = tikus betina

- pemberian sediaan Aquadest 1%  

selama 90 hari 

- setelah 90 hari hewan dipelihara 

30 hari tanpa diberi sediaan 

- pengambilan darah dan organ 

ginjal pada hari ke 121 

 

   

 

pemberian sediaan dosis 

800mg/Kgbb  selama 90 hari 

setelah 90 hari hewan 

dipelihara 30 hari tanpa diberi 

sediaan 

pengambilan darah dan 

organginjal pada hari ke 121 
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LAMPIRAN 5 

GRAFIK NILAI RATA- RATA KADAR BUN DAN KREATININ 

 

Gambar I.6 Grafik perbandingan kadar BUN antara dosis uji  dan kontrol 

pada tikus jantan 

 

 
Gambar I.7 Grafik perbandingan kadar BUN antara dosis uji dan kontrol 

pada tikus Betina 

 

Keterangan : 
a) = berbeda bermakna terhadap kelompok dosis kontrol (p < 0,05) 

I = Kelompok Kontrol 

II = Kelompok dosis 100 mg/KgBb 

III = Kelompok dosis 400 mg/KgBb 

IV = Kelompok dosis 800 mg/KgBb 

V = Kelompok satelite kontrol 

VI = Kelompok satelit dosis 800 mg/KgBb 
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar I.8 Grafik perbandingan kadar Kreatinin antara dosis uji dan kontrol  

 pada tikus jantan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar I.9 Grafik perbandingan kadar Kreatinin antara dosis uji dan kontrol 

pada tikus betina 

 

Keterangan : 
a)  = berbeda bermakna terhadap kelompok dosis kontrol (p < 0,05) 

I = Kelompok Kontrol 

II = Kelompok dosis 100 mg/KgBb 

III = Kelompok dosis 400 mg/KgBb 

IV = Kelompok dosis 800 mg/KgBb 

V = Kelompok satelite kontrol 

VI = Kelompok satelit dosis 800 mg/KgBb 
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LAMPIRAN 6 

GRAFIK NILAI RATA- RATA INDEKS BOBOT ORGAN GINJAL 

 

Gambar I.10 Grafik Perbandingan Nilai Indeks Organ Ginjal Tikus Jantan dan 

Betina 

Keterangan : 
a)  = berbeda bermakna terhadap kelompok dosis kontrol (p < 0,05) 

I = Kelompok Kontrol 

II = Kelompok dosis 100 mg/KgBb 

III = Kelompok dosis 400 mg/KgBb 

IV = Kelompok dosis 800 mg/KgBb 

V = Kelompok satelite kontrol 

VI = Kelompok satelit dosis 800 mg/KgBb 
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LAMPIRAN 7 

MAKROPATOLOGI ORGAN 

1. Kelompok  Kontrol 

    
(a) (b)                                                            

            Gambar VII.1 (a) Ginjal tikus Jantan 1; (b) Ginjal tikus Betina 1 

2. Kelompok  Dosis Bawah 

  

                         (a) (b) 

        Gambar VII.2 (a) Ginjal tikus Jantan 2; (b) Ginjal tikus Betina 2 

 



67 
 

 

LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

 

3. Kelompok  Dosis Menengah 

  
                           (a) (b) 

            Gambar VII.3 (a) Ginjal tikus Jantan 3; (b) Ginjal tikus Betina 3 

 

4. Kelompok  Dosis Atas 

  
   (a)  (b) 

            Gambar VII.4 (a) Ginjal tikus Jantan 4; (b) Ginjal tikus Betina 4 
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

 

5. Satelit Kontrol 

  

 (a) (b) 

         Gambar VII.5 (a) Ginjal tikus Jantan 5; (b) Ginjal tikus Betina 5 

 

6. Satelit Atas 

     

 (a) (b) 

         Gambar VII.6 (a) Ginjal tikus Jantan 6; (b) Ginjal tikus Betina 6 

 

 


